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Lampiran 1. Data ukuran sampel kerang darah yang diperoleh di Muara Sungai Tallo 
 
 

No. 
Kategori Ukuran 

Kerang 
Kisaran Panjang Kerang (cm) Rata-rata Panjang Kerang (cm) 

1 Kecil 2,70 - 3,87 3,43 

2 Sedang  3,88 - 5,05 4,19 

3 Besar 5,06 - 6,2 5,61 
 

 

No 
Kategori Ukuran Kerang  

Kecil Sedang Besar 

1 3,70 3,9 6,2 
2 3,50 3,9 6 
3 3,50 3,9 5,7 
4 3,70 4,2 5,4 
5 3,30 4,9 6,15 
6 3,60 4 5,1 
7 3,40 3,9 5,53 
8 3,20 4 5,1 
9 3,30 3,9 5,81 

10 3,60 4 5,54 
11 3,20 3,9 5,4 
12 3,60 4 5,4 
13 3,40 4,1 - 
14 3,50 4,1 - 
15 3,20 4,15 - 
16 3,50 4,3 - 
17 3,20 4,2 - 
18 3,80 4,2 - 
19 3,30 4 - 
20 3,70 4 - 
21 3,80 4 - 
22 3,00 5 - 
23 3,20 3,92 - 
24 3,50 4,71 - 
25 3,50 4,4 - 
26 3,70 4,6 - 
27 3,80 4,4 - 
28 3,40 4,8 - 
29 3,50 4,54 - 
30 3,50 3,9 - 
31 3,70 4,5 - 
32 3,70 4,7 - 
33 3,50 4,1 - 
34 3,50 4,1 - 
35 3,70 4,3 - 
36 3,40 4,1 - 
37 3,30 3,9 - 
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38 3,50 4 - 
39 2,80 3,9 - 
40 3,30 3,9 - 
41 2,80 4 - 
42 3,50 4,2 - 
43 2,80 4,5 - 
44 3,80 4,2 - 
45 3,10 4,2 - 
46 3,50 4,4 - 
47 2,70 4,3 - 
48 3,60 4,5 - 
49 2,80 4 - 
50 3,50 4,3 - 
51 2,90 4 - 
52 3,60 4,1 - 
53 3,60 3,9 - 
54 3,40 - - 
55 2,90 - - 
56 3,60 - - 
57 3,10 - - 
58 3,30 - - 
59 3,40 - - 
60 3,50 - - 
61 3,70 - - 
62 3,40 - - 
63 3,00 - - 
64 3,10 - - 
65 3,40 - - 
66 3,50 - - 
67 3,60 - - 
68 3,60 - - 
69 3,20 - - 
70 3,80 - - 
71 3,20 - - 
72 3,40 - - 
73 3,50 - - 
74 3,80 - - 
75 3,10 - - 
76 3,20 - - 
77 3,80 - - 
78 3,80 - - 
79 3,70 - - 
80 3,60 - - 
81 3,40 - - 
82 3,40 - - 
73 3,70 - - 
84 3,50 - - 
85 3,75 - - 
86 3,60 - - 
87 3,70 - - 
88 3,60 - - 
89 3,20 - - 
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90 3,40 - - 

Total 308,55 221,92 67,33 

Rata-rata 
(Total/Jumlah 

kerang) 
3,43 4,19 5,61 
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Lampiran 2. Data Kosentrasi PSP Kerang Darah 

 

Kategori Panjang Kerang Kerang  Hasil (ng/g) 

Kecil 

3,9 9,41 

2,7 6,67 

3,87 8,08 

Sedang 

3,88 11,23 

4,44 11,37 

5,05 13,72 

Besar 

5,54 8,92 

5,06 5,82 

6,2 9,10 
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Lampiran 3. Hasil Pembacaan ELISA Reader 

 

 

 



41 
 

 

  



42 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Pengukuran Kerang Darah 

         

 

 

     

 

 

 

  Pembagian sampel kerang (kategori ukuran sedang) 

 

Proses pemisahan 

daging dan 

cangkang 

 

Ukuran panjang kerang 

terkecil dari keseluruhan 

sampel 

 

Ukurang panjang kerang terbesar 

dari keseluruhan sampel 

 

Pembagian sampel kerang 

(kategori ukuran kecil) 

 

Pembagian sampel kerang (kategori ukuran besar) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Laboratorium 

          

 

 

       

 

 

             

 

  

memasukkan sampel 

pada gelas kaca 

Penamaan untuk plastic 

sampel 

Menghaluskan sampel 

kerang darah 

memasukkan sampel 

pada gelas kaca 

Sampel yang telah dihaluskan 

dan diberi label 

Menimbang sampel 

kerang darah 

sebanyak 1 g 

Sampel yang sudah 

ditambahkan methanol 

divortex 

Proses sentrifigasi 

selama 10 menit dengan 

kecepatan 4000 rpm. 

Pemisahan supernatan 

dan endapan 
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Supernatan sampel Proses sentrifigasi 

kembali dengan 

kecepatan yang sama 

 

Pemisahan supernatan 

dan endapan tahap 2 

agar hasil maksimal 

Supernatant sampel Supernatant disaring 

ngena penyaring 

0,45 µm 

Penamaan pada 

mini tube 

Proses pemindahan 

supernatant ke mini 

tube sebanyak 0,1 

ml 

Proses sentrifigasi pada 

mini tube 

 

Proses menggoyangkan setelah 

menambahan saksitoksi-HPR 

conjugate 

 

Proses inkubasi 

selama 30 menit 

di kondisi gelap. 

 

Proses pencucian well 

 

Penampakan setelah 

ditambahkan TMB substrate 
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Proses penambahan stop buffer 

pada masing-masing well 

 

Penampakan setelah 

ditambahkan stop buffer 

 

Proses pembacaan dengan 

menggunakan ELISA reader 

 

Proses pembacaan hasil 

pada aplikasi ridascreen 
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Lampiran 6. Alat dan Bahan  

          

 

    

 

        

 

        

Spatula  Pipette tips Mini tub Jarum suntik Methanol 

8;2 
micropipette 

Tabung sentrifus Well 

ELISA kit Centrifuge  

Vortex mixer  Timbangan Analitik  Pipette tips 250 µl 
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Mini santrifus  saringan  0,45 µm 


